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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek langsung dan efek residu vermikompos
selama empat periode penanaman terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada
merah dengan sistem penanaman hidroganik. Penelitian dilaksanakan di greenhouse di
Kelurahan Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, Jawa Timur. Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan enam perlakuan yaitu
kontrol (perlakuan anorganik), 100, 200, 300, 400, dan 500 g/pot vermikompos. Seluruh
perlakuan diulang lima kali dan tiap perlakuan terdapat 4 sampel. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perbedaan dosis vermikompos berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah pada efek langsung dan efek residu
pertama, kedua dan ketiga. Dosis vermikompos yang lebih rendah dari 500 g/pot belum
mampu menyamai pertumbuhan tanaman selada merah yang menggunakan pupuk
anorganik. Dinamika pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah mulai dari efek
langsung sampai efek residu ketiga memperlihatkan perubahan tingkat pertumbuhan dan
hasil yang diperoleh. Pada efek residu pertama perlakuan dosis vermikompos 300-500
g/pot memperlihatkan peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah dengan
rata-rata peningkatan 22,5%. Pada efek residu kedua, perlakuan vermikompos
memperlihatkan rata-rata peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman sebesar 172%
dibandingkan efek residu pertama. Sedangkan pada efek residu ketiga terjadi penurunan
pertumbuhan dan hasil tanaman sebesar 69.4% dibandingkan efek residu ke dua.
Dengan demikian hasil tertinggi dicapai pada efek residu ke dua (penanaman ketiga).
Hasil ini menyarankan bahwa penggunaan pupuk vermikompos dalam budidaya selada
merah secara hidroganik sangat dianjurkan karena dapat menghemat penggunaan pupuk
hingga penanaman ke tiga. Sedangkan pada penanaman ke empat perlu dilakukan
penambahan pupuk organik lagi.
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l. PENDAHULUAN

Selada adalah tanaman sayuran yang penting dalam pengaturan diet. Selada
mengandung senyawa polifenol, vitamin A, C, dan E, kalsium, dan zat besi yang penting
untuk kesehatan manusia [1]. Sayuran ini kebanyakan dikonsumsi mentah karena
sebagai sumber antioksidan yang penting dan memiliki aktivitas penangkapan radikal
bebas yang tinggi, sehingga sering dianggap dapat membantu dalam pencegahan
banyak penyakit kronis seperti kanker dan penyakit kardiovaskular [2;3]. Senyawa radikal
bebas ini dapat menyebabkan terjadinya stress oksidatif dalam tubuh manusia, sehingga
harus ditangkal oleh tubuh manusia baik secara internal maupun eksternal. Secara
eksternal dapat dilakukan dengan mengkonsumsi sayuran yang mengandung antioksidan
tinggi [4]. Dengan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya selada
merah bagi kesehatan manusia mengakibatkan meningkatnya permintaan sayuran selada
merah. Oleh karena itu perluasan produksi selada sangat dibutuhkan untuk memenuhi
permintaan tersebut.

Selama beberapa dekade terakhir ini budidaya tanaman selada banyak dilakukan di
rumah kaca [5]. Budidaya selada merah secara hidroponik telah banyak dikembangkan.
Sistem budidaya ini mampu mempertahankan produksi sepanjang tahun, dengan hasil
dan kualitas selada yang lebih tinggi , dibandingkan dengan produksi di lahan terbuka per
satuan luas [6]. Namun system budidaya ini membutuhkan biaya persiapan perangkat dan
nutrisi yang tinggi [7]. Oleh karena itu perlu upaya system budidaya tanah alternatif
dengan memanfaatkan media hidroganik dan menggunakan pupuk organik yang berasal
dari limbah organic. Sistem budidaya hidroganik adalah merupakan suatu sistem yang
memadukan antara sistem budidaya tanpa tanah dan sistem pertanian organic [8].
Penggunaan pupuk organik dalam budidaya tanpa tanah semakin pesat sejalan dengan
semakin tingginya kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi pangan sehat bebas dari
bahan kimia. Salah satu pupuk organik yang memiliki kualitas tinggi adalah vermikompos.

Vermikompos merupakan pupuk organik kualitas tinggi karena vermikompos
mengandung bahan organic bercampur dengan feses cacing yang telah mengalami
dekomposisi oleh aktivitas cacing dan mikroorganisme lainnya [9;10]. Keunggulan
vermikompos dibandingkan dengan pupuk organik konvensional seperti pupuk kompos
adalah kandungan haranya lebih tinggi, mengandung zat pengatur tumbuh yang
bermanfaat bagi tanaman dan dapat menekan terjadinya serangan hama dan penyakit
tanaman [9]. Aplikasi vermikompos terbukti meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman hortikultura seperti cabe, terong, kubis, brokoli, kangkong dan tanaman sayuran
lainnya [11; 12; 13; 14; 15;16; 17]. Sebagai pupuk organic, proses pelepasan hara dari
vermikompos juga berlangsung secara bertahap. Oleh karenanya vermikompos mampu

menyediakan unsur hara pada periode tanam yang selanjutnya, sehingga memberikan
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efek residu pada tanaman berikutnya [18; 19]. Nurhidayati et al. (2018) [20] vermikompos
mampu memberikan pertumbuhan yang cukup optimal hingga periode penanaman
tanaman sawi ke empat yang di tanam di lahan terbuka. Namun penelitian tentang efek
residu aplikasi vermikompos dalam budidaya tanpa tanah belum diteliti secara rinci.
Berdasarkan informasi tersebut perlu dilakukan penelitian tentang efek langsung dan
residu dari aplikasi vermikompos pada tanaman selada merah dengan sistem budidaya

hidroganik selama empat periode penanaman.

. METODE DAN PROSEDUR

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai bulan Oktober 2021 bertempat
di greenhouse Kelurahan Dinoyo, Lowokwaru, Kota Malang. Pembuatan vermikompos
dilaksanakan di Laboratorium Biokompos Fakultas Pertanian UNISMA.

Alat yang digunakan adalah Bin vermicomposting, peralatan untuk pencampuran
bahan organik, gelas ukur dan pot plastik. Bahan yang digunakan diantaranya adalah
kotoran sapi, sisa media jamur tiram, cacing Lumbricus rubellus, siisa sayuran pasar,
seresah daun, cocopeat, biochar sekam padi, pasir, tepung tulang ikan, kapur, daun
paitan, molase, EM4, nutrisi AB Mix, dan benih selada merah Red Lettuce Rapid.

Penelitian ini merupakan percobaan pot dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) sederhana dengan total perlakuan sebanyak 6 perlakuan yaitu V1= dosis
Vermikompos 100 g/pot), V2= 200 g/pot, V3=300 g/pot, V4=400 g/pot, V5=500 g/pot dan
perlakuan menggunakan pupuk anorganik menggunakan larutan AB Mix.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pembuatan vermikompos menggunakan
bahan sisa media jamur, kotoran sapi,dan sisa sayuran sebagai media cacing Lumbricus
rubellus. Proses vermicomposting berlangsung selama 1 bulan. Selanjutnya sisa media
cacing dipisahkan dengan caccingnya dan dilanjutkan dengan proses composting dengan
penambahan bahan aditif daun pahitan kering, kalsium, dan tepung ikan. Proses
composting berlangsung selama 2 minggu.

Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan campuran pasir,
biochar arang sekam dan cocopeat dengan komposisi 1:1:1. Selanjutnya vermikompos
dicampur dengan media tanam sesuai dengan dosis perlakuan yang telah ditetapkan pada
saat satu minggu sebelum tanam bibit. Bibit selada merah disemaikan selama 21 hari
hingga berdaun empat. Bibit tersebut ditanam secara langsung pada pot perlakuan pada
saat satu minggu setelah aplikasi vermikompos. Media tanam dipertahankan
kelembabannya dengan cara menyiram media dengan air sebanyak 100 ml oada padi dan
sore hari. Sedangkan pada perlakuan anorganik disiram menggunakan AB larutan AB
Mix yang terdiri dari 5 ml larutan A dan 5 ml larutan B dilarutkan dalam 1000 ml air. Pada

perlakuan yang menggunakan vermkompos, setiap 3 hari sekali disiram dengan larutan
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vermiwash dengan konsentrasi 5% (50 ml vermiwash dilarutkan dalam 1000 ml air).
Penanaman ini berlangsung selama 4 kali tanam dengan jedah waktu 1 minggu setelah
panen tanaman sebelumnya. Pada perlakuan vermikompos tidak dilakukan penambahan
vermikompos lagi, sedangkan pada perlakuan yang menggunakan larutan AB mix, tetap
dilakukan penyiraman dengan larutan tersebut sejak penanaman pertama sampai ke
empat.

Variabel yang diamati meliputi jumlah daun, luas daun, tinggi tanaman, berat segar
total biomassa, berat kering total tanaman dan berat hasil bernilai ekonomis. Data yang
dikumpulkan dianalisis menggunakan Uji F pada taraf 5 % untuk mengetahui pengaruh
perlakuan. Uji BNJ 5% digunakan menentukan oerbedaan antara perlakuan bila hasil uji

F berpengaruh nyata.

.  HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Dinamika Pertumbuhan Tanaman Selada Merah Selama Empat Periode
Penanaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan dosis vermikompos memberikan
pengaruh yang nyata terhadap parameter tinggi tanaman selada merah pada umur 29
HST pada periode penanaman pertama, kedua, ketiga dan keempat. Hasil uji BNJ 5%
parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun pada setiap periode penanaman
pertama (Efek langsung), kedua (Efek residu 1), ketiga (Efek residu 2) dan keempat (Efek
residu 3) disajikan pada Gambar 1, 2 dan 3.

19 1

Tinggi Tanaman (cm)

anorganik vl v2 v3 va v5

® EFEK LANGSUNG  ®EFEKRESIDU1 # EFEKRESIDU2  #® EFEK RESIDU 3

Gambar 1. Efek langsung dan residu aplikasi vermikompos terhadap tinggi tanaman
selada merah dibandingkan efek langsung perlakuan anorganik selama empat periode

tanam
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Gambar 2. Efek langsung dan residu aplikasi vermikompos terhadap jumlah daun
tanaman selada merah dibandingkan efek langsung perlakuan anorganik selama empat

periode tanam.
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Gambar 3. Efek langsung dan residu aplikasi vermikompos terhadap luas daun tanaman

selada merah selama 4 periode tanam.

Secara umum perlakuan yang menggunakan pupuk anorganik memberikan rata-
rata pertumbuhan tanaman yang lebih tinggi daripada perlakuan yang menggunakan
vermikompos, kecuali pada dosis vermikompos 500g/pot pada efek residu 1, 2 dan 3 tidak
berbeda nyata dengan perlakuan anorganik. Dinamika pertumbuhan tanaman selada
merah memperlihatkan mulai penanaman pertama sebagai efek langsung sampai
penanaman ke empat sebagai efek residu 1, 2, dan 3 terjadi peningkatan pertumbuhan
tanaman selada merah sampai efek residu ke 2 (penanaman ke 3), sedangkan efek residu
ke 3 (penanaman ke 4) pertumbuhan tanaman menurun. Hasil ini menunjukkan bahwa
proses pelepasan hara dari vermikompos berlangsung secara bertahap melalui proses
mineralisasi. Laju mineralisasi tertinggi terjadi pada penanaman ke 3 yang ditunjukkan
oleh pertumbuhan tanaman tertinggi (Gambar 1, 2, dan 3). Aplikasi pupuk organic selain
banyak memberikan manfaat untuk perbaikan tanah secara fisik dan biologi, juga
menunjukkan efek pelepasan hara yang lambat [21; 22]. Dengan pelepasan hara secara
bertahap ke tanaman ini memberikan efisiensi pemberian pupuk yang tinggi karena hanya
sedikit unsur hara yang tercuci atau hilang selama aplikasi pupuk organic tersebut ke
dalam tanah [23].
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan yang menggunakan pupuk
anorganik memberikan pertumbuhan yang lebih baik daripada pertumbuhan tanaman
pada perlakuan dosis vermikompos yang lebih rendah dari 500 g/pot. Ini menunjukkan
kebutuhan hara tanaman dari media tanam dengan aplikasi vermikompos kurang dari 500
g/pot belum terpenuhi secara optimal. Beberapa hasil penelitian juga telah
memperlihatkan bahwa pada tanah dengan kesuburan rendah sebagaimana media tanam
tanpa tanah pada penelitian ini, efek residu pupuk organic tidak cukup untuk memenuhi

kebutuhan unsur hara tanaman sehingga perlu penambahan pupuk anorganik [23; 24].

B. Dinamika Hasil Tanaman Selada Merah Selama Empat Periode Penanaman
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perbedaan dosis vermikompos
berpengaruh nyata terhadap hasil tanaman selada merah selama empat periode
penanaman yang ditunjukkan oleh parameter bobot segar total tanaman, bobot segar hasil
yang bernilai ekonomis dan bobot kering total tanaman. Hasil tertinggi pada efek langsung
ditemukan pada perlakuan anorganik (Tabel 1, 2 dan 3). Hal ini menunjukkan bahwa pada
penanaman pertama kebutuhan hara tanaman belum terpenuhi pada perlakuan yang
menggunakan vermikompos. Sedangkan pada perlakuan anorganik, unsur hara tersedia
secara cepat sehingga mudah diserap oleh tanaman. Pada efek residu 1 dan 2,
perlakuan yang menggunakan pupuk anorganik memberikan hasil yang sama dengan
perlakuan vermikompos 500 g/pot (Tabel 1, 2 dan 3). Hal ini menunjukkan bahwa
pelepasan hara dari vermikompos telah berlangsung lebih cepat pada periode penanaman

ke 2 dan 3 sehingga mudah diiserap oleh tanaman
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Tabel 1. Efek Langsung dan Residu Aplikasi Vermikompos terhadap Bobot Segar Total

Tanaman Dibandingkan dengan Perlakuan yang Menggunakan Pupuk Anorganik

Bobot Segar Total Tanaman (g)

Perlakuan Efek Efek Residu Efek Residu
Langsung 1 Efek Residu 2 3

Anorganik 65.50 c 54.19 b 100.00 b 5068 b

\i 15.33 a 12,65 a 49.08 a 1370 a

V2 20.00 a 1792 a 54.17 a 1538 a

V3 19.00 a 2330 a 63.00 a 1582 a

V4 20.17 a 27.14 a 66.83 ab 2482 a

V5 51.67 b 5698 b 87.33 b 2996 a
BNJ 5% 10.97 15.19 22.25 20.66

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5 %.

Tabel 2. Efek Langsung dan Residu Aplikasi Vermikompos terhadap Bobot Segar Hasil

Bernilai Ekonomis Dibandingkan dengan Perlakuan yang Menggunakan Pupuk

Anorganik

Bobot Segar Hasil Bernilai Ekonomis

Perlakuan Efek Efek Residu ) Efek Residu
Langsung L Efek Residu 2 3
Anorganik 52,83 c 4655 Db 85,75 ¢ 40,35 b
V1 10,75 a 10,85 a 37,67 a 958 a
V2 13,50 a 13,92 a 40,67 ab 11,60 a
V3 12,42 a 18,10 a 49,50 ab 12,39 a
V4 10,50 a 22,89 a 57,42 bc 18,00 a
V5 35,00 b 50,36 b 72,17 ¢ 23,12 a
BNJ 5% 9,38 13,72 17,24 15,95
Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5 %.
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Tabel 3. Efek Langsung dan Residu Aplikasi Vermikompos terhadap Bobot Erring Total

Tanaman Dibandingkan dengan Perlakuan yang Menggunakan Pupuk Anorganik

Bobot kering Total tanaman

Perlakuan  Efek Efek Residu Efek Residu Efek Residu
Langsung 1 2 3

Anorganik 4,73 b 3,46 b 542 c 473 b
V1 0,92 a 0,61 a 152 a 092 a
V2 1,73 a 0,66 a 1,40 a 1,73 a
V3 1,84 a 1,07 a 1,90 ab 184 a
V4 0,96 a 1,06 a 159 a 0,96 a
V5 3,85 b 305 b 253 b 385 b
BNJ 5% 1,87 0,93 0,82 1,87

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5 %.

Ketiga Tabel tersebut juga memperlihatkan bahwa dinamika hasil tanaman selada
merah mulai dari penanaman pertama sampai ke empat mengikuti pola yang hampir
sama. Secara umum terjadi peningkatan hasil tanaman selada merah mulai dari efek
langsung (penanaman pertama) sampai pada efek residu (penanaman ke 3). Perlakuan
yang menggunakan pupuk anorganik tetap memberikan hasil tanaman tertinggi karena
setiap periode penanaman selalu dilakukan penambahan nutrisi, Pada efek residu ke 3
(penanaman ke 4) hasil tanaman selada menurun pada semua perlakuan. Ini
menunjukkan bahwa fungsi media tanam hidroganik telah mengalami penurunan pada
periode penanaman ke empat.

Semua media tumbuh berbasis organik dapat mengalami degradasi mikroba, dan
ini dikombinasikan dengan terjadinya penyusutan (pengkerutan) dan pengembangan
(shrinkage and swelling) [25]. Kondisi ini dapat memberikan efek merugikan pada
stabilitas struktural media tanam. Tingkat kehilangan stabilitas sangat bervariasi antar
komponen bergantung pada komposisi kimia bahan organik yang digunakan [26].
Perubahan sifat fisik media tumbuh mempengaruhi kemampuan media tanah dalam
menyimpan air, aerasi, kandungan air tersedia bagi tanaman dan proses serapan hara
tanaman [26; 27; 28]
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IV. KESIMPULAN

Perbedaan dosis aplikasi vermikompos memberikan efek langsung dan residu yang
berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah. Semakin tinggi dosis
aplikasi vermikompos, semakin meningkat pertumbuhan dan hasil tanaman yang
diperoleh. Selama empat periode penanaman terdapat perbedaan pertumbuhan dan hasil
tanaman selada merah, dimana pertumbuhan dan hasil tanaman tertinggi ditemukan pada
periode penanaman ke tiga (efek residu 2). Dosis aplikasi vermikompos 500 g/pot
memberikan hasil yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan yang menggunakan pupuk
anorganik. Sedangkan dosis vermikompos yang lebih rendah dari 500 g/pot memberikan
hasil yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan anorganik. Ini menyarankan
bahwa penggunaan vermikompos dalam budidaya tanaman selada merah secara
hidroganik dibutuhkan dosis yang tinggi agar menyamai hasil yang diperoleh pada

perlakuan pupuk anorganik.
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